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Abstract. The study aims to determine and analyze the relationship between emotional challenge and readiness to marry in 

early adult women Tanggulangin Sidoarjo. The research was conducted with a quantitative approach with a 

correlational research type. The population in this study were 370 early adult women in Kalisampurno Village, 

Tanggulaning - Sidoarjo. The number of samples in the study was 191 early adult women based on the Krejcie & 

Morgan table with a 5% error rate. The sample technique uses accidental sampling where sampling is based on 

chance, that is, anyone who happens to meet the researcher can be used as a sample, if it is deemed that the person 

who happened to be met is suitable as a data source. The data analysis technique was carried out using product 

moment correlation. The results of the analysis showed that the correlation coefficient value rxy = 0.611 with a 

significance value of 0.000 (p < 0.05). So it can be interpreted that there is a significant positive relationship between 

emotional maturity and readiness to marry in early adult women in Tanggulangin - Sidoarjo and vice versa. It is 

known that most of the emotional maturity in the moderate category reached 39.50%, and the readiness to marry 

early adolescent women in the moderate category reached 35.50%. 
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan kemantangan emosi dengan kesiapan menikah 

pada wanita dewasa awal Tanggulangin Sidoarjo. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 370 wanita dewasa awal di Desa Kalisampurno, 

Tanggulaning – Sidoarjo. Jumlah sampel dalam penelitian yaitu 191 wanita dewasa awal berdasarkan tabel Krejcie & 

Morgan dengan taraf kesalahan 5%. Teknik sampel menggunakan accidental sampling dimana penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = 0,611 

dengan nilai signifikansinya 0.000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di Tanggulangin – Sidoarjo dan sebaliknya. 

Diketahui bahwa sebagian besar kematangan emosi dalam kategori sedang mencapai 39,50%, dan kesiapan menikah 

remaja wanita dewasa awal dalam kategori sedang mencapai 35,50%. 

Kata Kunci – Kematangan Emosi, Kesiapan Menikah, Wanita Dewasa Awal 

 

I. PENDAHULUAN  

Salah satu dari tugas penting pada masa perkembangan dewasa awal ialah melakukan suatu hubungan yang intim 

[1]. Individu dewasa awal diharapkan bisa memainkan sebuah peran baru, mengembangkan sikap, sebuah nilai dan 

keinginan baru sesuai dengan tugas baru yang akan diterima serta diharapkan dapat mampu untuk menyesuaikan diri 

secara mandiri [2]. Masa dewasa awal ialah masa beralihnya padangan egosentris menjadi sikap yang empati. Pada 

masa ini, penentuan relasi sangat memegang peranan yang sangat penting. Dewasa awal adalah masa permulaan 

dimana seseorang mulai menjalin hubungan secara intim dengan lawan jenisnya [3]. Dalam hal ini telah 

mengemukakan beberapa karakteristik dewasa awal dan pada salah satu intinya dikatakan bahwa dewasa awal adalah 

masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru dan memanfaatkan kebebasan yang diperolehnya [4]. Pada masa 

dewasa awal banyak wanita yang berkeinginan untuk melakukan sebuah pernikahan [5]. 

Pernikahan adalah salah satu proses penting manusia dalam kehidupan bersosial. Pernikahan adalah kunci bagi 

seseorang untuk memasuki dunia keluarga, dimana terdapat  tugas dan peran yang harus dijalankan baik sebagai suami 

istri ataupun orang tua ketika mereka telah memiliki anak. Pernikahan juga dipandang sebagai masa transisi menuju 

kedewasaan. Pernikahan atau perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 Bab I Pasal 1 ialah 
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ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk sebuah 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Manfaat dari dari 

pernikahan itu sendiri menurut islam adalah mendapatkan keturunan, menyempurnakan ibadah, juga  membuka pintu 

rezeki. Sebelum pernikahan individu juga harus mempunyai kesiapan menikah sejak awal [6]. 

Kesiapan menikah adalah kesediaan dan keadaan siap yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan hubungan 

dengan pasangan, siap terlibat dalam hubungan seksual, siap menerima tanggung jawab sebagai pasangan suami istri, 

siap mengatur sebuah keluarga dan juga siap mengasuh anak [7]. Kesiapan menikah untk seorang wanita dianggap 

lebih penting dibanding dengan laki-laki karena dua pertimbangan [8]. Pertama, wanita sebagai seorang istri yang 

akan menentukan asupan gizi makanan bagi keluarganya. Pertimbangan yang kedua berkaitan dengan status seorang  

wanita yang nantinya akan menjadi calon ibu yang baik menjelang kehamilan, dalam masa kehamilan, dan setelah 

melahirkan. Kondisi kesehatan fisik dan mental calon ibu, senantiasa akan berhadapan dengan gangguan eksternal, 

misalkan gangguan penyakit, sehingga janin yang dikandungnya akan memiliki peluang terkena efek samping dari 

penyakit yang diderita oleh ibunya. Selain dari pada itu, perubahan fisik janin begitu cepat selama masa kandungan 

membutuhkan keterampilan dari sorang ibu yang mengandung untuk mengatur kecukupan asupan gizi, sehingga 

kesehatan ibu dan janin bisa terjaga dengan sangat baik [9]. Kesiapan menikah memiliki beberapa aspek menurut 

Kertamuda yaitu kesiapan mental, kesiapan fisiologis, kesiapan untuk melakukan hubungan seksual, kesiapan 

menghadapi kehidupan pernikahan [10]. 

Berdasarkan data di Kementrian Agama Kecamatan Sidoarjo banyak wanita yang melakukan pernikahan di usia 

dewasa awal. Dari data Kementrian Agama pada tahun 2017 sebanyak 12.056 orang (99.60 %) dari perkawinan 

pertama keseluruhan yaitu berkisar 12.104 orang. Angka prosentase perkawinan dibawah umur di Sidoarjo sebesar 

0.40 % (tahun 2017) atau hanya sebanyak sekitar 48 orang yang terjadi di tujuh kecamatan. Angka tahun 2016 hanya 

0,20% (22 orang ) ada sedikit peningkatan kerena pengaruh pergaulan bebas atau terjadi kekerasan dalam berpacaran 

serta pengaruh dari teknologi informasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Khasanah & Sartika dengan judul Studi Kesiapan Menikah Pada 

Muslim Dewasa Muda yang telah dilakukan kepada mahasiswa di Bandung menunjukan bahwa ada banyak sekali 

faktor yang dianggap penting dalam kesiapan menikah pada dewasa awal. Penelitian ini mengungkap bahwa ada 

beberapa responden yang siap untuk menikah, belum siap untuk menikah dan beberapa responden yang merasa belum 

sepenuhnya siap untuk menikah. Penelitian itu juga menunjukan sebagian besar responden masih menganggap bahwa 

pendidikan pra nikah itu tidak penting dan tidak diperlukan. Temuan lainnya ialah adanya pengalaman seksual pra 

nikah menjadi suatu faktor yang dinilai penting bagi individu yang pernah melakukan hubungan seksual pra nikah 

[11]. 

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai permasalahan pernikahan pada wanita dewasa awal di Perum TAS 

2 RW 06 Desa Kalisampurno Kec.Tanggulangin. Hasil wawancara menunjukkan bahwa wanita dewasa awal yang 

akan melakukan sebuah pernikahan akan menghadapi berbagai kekhawatiran menjelang pernikahan mereka. Subjek 

pertama merasa cemas tentang bagaimana pernikahan akan mengubah dinamika hubungan dan masalah finansial yang 

mungkin muncul. Subjek kedua juga merasakan kekhawatiran serupa, terutama terkait perubahan gaya hidup dari 

tinggal bersama orang tua ke hidup dengan pasangan yang baru dikenal, yang bahkan mempengaruhi kondisi fisiknya. 

Subjek ketiga menyoroti pentingnya komunikasi yang baik dalam mengatasi berbagai masalah, namun juga memiliki 

kekhawatiran terkait kurangnya edukasi seks dan masalah finansial, terutama karena tidak memiliki pekerjaan tetap. 

Ketiga subjek tersebut mengungkapkan bahwa mereka merasa senang sekaligus cemas menghadapi pernikahan, 

dengan perhatian utama pada perubahan yang akan terjadi dalam kehidupan dan hubungan mereka. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa individu memiliki keinginan untuk menikah, namun 

mempunyai beragam pertimbangan yang perlu dipikir kembali ketika akan memilih untuk melangsungkan 

pernikahan. Memikirkan beberapa faktor dalam kesiapan menikah seperti  kesiapan terlibat dalam hubungan seksual, 

siap menerima tanggung jawab sebagai pasangan suami istri, siap mengatur sebuah keluarga dan juga siap mengasuh 

anak,kesiapan finansial serta mental. Individu  yang akan menikah diharuskan bisa menyiapkan dirinya dengan baik 

sehingga  membuatnya mampu menuntaskan permasalahan yang berpeluang timbul dalam keluarga, beradaptasi serta 

menjalani keseharian seumur hidup bersama pasangannya [12]. 

Adapun juga faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah pada wanita usia dewasa awal yaitu meliputi sifat 

individu yang terlalu idealis mengenai pria, kurang percaya diri jika berhadapan dengan pria, belum pernah melakukan 

pacaran, pernah mengalami trauma dengan pria karena menilai buruk tentang penampilan fisik, takut hanya 

dimanfaatkan oleh pria, belum memiliki pekerjaan yang tetap, kebutuhan masih ditopang oleh orang tua, sedang 

menjalani studi sehingga belum fokus pada pernikahan dan memiliki pacar yang belum mapan [5], [6].  Masa dewasa 

merupakan waktu yang cukup lama yang di alami oleh setiap manusia dalam rentang kehidupan [15], [16]. Di dalam 

perkembangannya, seseorang akan mengalami masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa , yaitu masa 

dewasa muda yang di mulai dari usia 20 sampai 40 tahun [17]. Salah satu tugas perkembangan yang ada pada individu 

dalam tahapan dewasa muda ialah membentuk komitmen atau hubungan keterikatan yang penting dengan lawan jenis 

melalui suatu ikatan pernikahan [18].  
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 Kematangan emosi menjadi faktor yang sangat penting untuk dipunyai sebelum melangsungkan pernikahan, 

dimana hal ini menyangkut kemampuan emosional dalam mengungkapkan serta menilai situasi dalam segala masalah 

dengan sikap yang tenang sehingga mengurangi terjadinya pertikaian ataupun kesalahpahaman baik secara verbal 

maupun non verbal [12]. Individu dengan kematangan emosi baik akan cenderung lebih mampu dalam mengelola 

perbedaan yang akan muncul pada kehidupan berumah tangga sehingga kematangan ini sangat penting serta 

dibutuhkan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga. Dan tujuan dari penelitian ini di buat adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal. Kematangan 

emosi memiliki berapa aspek menurut Wagito antara lain yaitu penerimaan diri sendiri dengan orang lain, [19]. 

Penelitian tentang kematangan emosi dan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal sangat penting karena dapat 

membantu memahami hubungan antara kedua aspek ini dalam konteks pernikahan yang sukses. Kematangan emosi 

berperan besar dalam mengelola konflik dan stres dalam pernikahan, sehingga dapat mengurangi risiko perceraian 

dan konflik berkepanjangan. Penelitian ini juga penting untuk pengembangan program pendidikan dan konseling 

pranikah yang lebih efektif, dengan fokus pada pengembangan keterampilan emosional dan interpersonal yang 

diperlukan untuk membangun hubungan yang sehat. Selain itu, studi ini membantu wanita dewasa awal dalam 

mengevaluasi kesiapan mereka untuk menikah, memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih bijaksana dan 

mempersiapkan diri secara emosional. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada kesejahteraan individu dan 

keluarga, serta literatur akademik di bidang psikologi dan studi pernikahan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih mendalam untuk 

mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal. Penelitian ini 

mengisi kekosongan penelitian sebelumnya yang meneliti kematangan emosi dan kesiapan menikah pada dewasa awal 

yang sebelumnya di lakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung dan pada remaja 

dewasa awal yang berada di depok. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 370  wanita dewasa awal di Desa Kalisampurno, Tanggulangin - 

Sidoarjo. Jumlah sample pada penelitian ini yaitu 191 wanita dewasa awal di Tanggulanin – Sidoarjo berdasarkan 

tabel Krejcie & Morgan dengan taraf kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu accidental 

sampling. Menurut Sugiyono teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data [20]. Penelitian ini menggunakan dua skala yang disusun oleh 

peneliti, yaitu skala kematangan emosi berdasarkan aspek yang ada dalam Walgito yaitu penerimaan diri sendiri 

dengan orang lain, tidak impulsive, kontrol emosi, berfikir objektif, tanggung jawab dan ketahanan menghadapi 

frustasi [19] dan kesiapan menikah berdasarkan aspek yang disusun oleh Kertamuda yaitu kesiapan mental, kesiapan 

fisiologis, kesiapan untuk melakukan hubungan seksual, kesiapan menghadapi kehidupan pernikahan [10].  

Penyusunan skala menggunakan model skala Likert. Skala kematangan emosi memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.859 

dengan jumlah aitem sebanyak 40 dan skala kesiapan menikah memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.793 dengan jumlah 

aitem sebanyak 24. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang menggunakan statistik inferensial. Teknik 

ini adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random [20]. Analisis yang digunakan 

dalam statistik inferensial adalah analisis korelasi product moment Pearson’s menggunakan aplikasi spss. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistic 0,046 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorof-smornov, dimana dapat dinyatakan data terdistribusi normal jika 

memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 [21]. Uji normalitas variabel kematangan emosi dan kesiapan menikah. 

Berdasarkan dari data tabel 1 Kolmogorof-smirnov dapat diketahui nilai signifikansi yaitu 0,200 berarti nilai tersebut 

lebih dari 0,05 (0,200 < 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data distribusi normal. 
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Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan linear atau tidak secara signifikan terhadap 

variabel independen dan variabel dependen [22]. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linearity 

taraf signifikan 5%, dimana dapat dinyatakan data linier jika memperoleh nilai signifikansi pada linearity (p) lebih 

dari 0,05. Dalam tabel dibawah ini dikeitahui bahwa nilai signifikansi linearity sebesar 0.000 < 0.05 maka dinyatakan 

terdapat hubungan yang linear antar variabel kematangan emosi dan variabel kesiapan menikah. 

 

Tabel 2. Uji Linieritas 

  F Signifikansi 

Linearity 146,682 0,000 

Deviation from Lianerity 1,997 0,001 

 

Hasil analisis uji hipotesis di bawah ini  diketahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,611 deingan nilai 

signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan yang signigikan antara kematangan emosi 

dengan kesiapan menikah dimana semakin tinggi kematangan emosi maka akan semakin memiliki kesiapan dalam 

menikah dan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka akan semakin rendah kesiapan menikah yang 

dimiliki. 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

  Pearson Correlation Signifikansi R Square 

Kematangan Emosi – Kesiapan Menikah 0,611 0,000 0,373 

 
Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh nilai R Square. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai R Square adalah 

0,373 x 100 % = 37.3 %. Maka dapat diketahui bahwa pengaruh kematangan emosi dengan kesiapan menikah sebesar 

37.3% sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti religiusitas, self-compassion, dan dukungan sosial 

keluarga [23], [24].  

Selain menghitung berdasarkan hasil SPSS terkait sumbangan efektif, peneliti juga menghitung berdasarkan 

kategorisasi sehingga diperoleh data sebagai berikut :  

 

Tabel 5. Kategorisasi 

 

Kategori 

Skor Subyek 

Kematangan Emosi Kesiapan Menikah 

Σ Subjek % Σ Subjek % 

Sangat Rendah 17 9 21 11 

Rendah 35 18 40 21 

Sedang 73 38 68 36 

Tinggi 61 32 50 26 

Sangat Tinggi 5 3 12 6 

Jumlah 191 100 191 100 

 

Berdasarkan pada tabel kategori subjek pada variabel kematangan emosi dapat diketahui dari 191 wanita dewasa 

awal di Desa Kalisampurno, Tanggulangin - Sidoarjo menunjukkan bahwa 17 wanita dewasa awal yang memiliki 

kategori sangat rendah dengan prosentase sebesar 9%, wanita dewasa awal dengan kategori rendah sebanyak 35 

mahasiswa dengan prosentase 18%, ada 73 wanita dewasa awal memiliki kategori kematangan mosi sedang dengan 

prosentase 38%, wanita dewasa awal yang memiliki kmatangan emosi tinggi sebanyak 61 dengan prosentase 32%, 

dan 5 wanita dewasa awal yang memiliki kategori kematangan emosi sangat tinggi dengan prosentase sebesar 3%. 

Sedangkan tabel kategori subjek pada variabel kesiapan menikah menunjukkan bahwa sebanyak 21 wanita dewasa 

awal memiliki kategori sangat rendah dengan prosentase sebesar 11%, wanita dewasa awal yang memiliki kategori 

rendah sebanyak 40 dengan prosentase 21%, wanita dewasa awal di Desa Kalisampurno 68 orang yang memiliki 

kategori kesiapan menikah sedang dengan  prosentase sebesar 36%,  50 wanita dewsa awal yang memiliki kategori 

kesiapan menikah tinggi dengan prosentase 26% dan wanita dewasa awal yang memiliki kategori sangat tinggi 

sebanyak 12 orang dengan prosentase sebesar 6%. 
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B. Pembahasan 

 

Berdasarkan dari hasil analisa data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di Perum TAS 2 RW 06 

Desa. Kalisampurno Kec.Tanggulangin. Hal ini diperkuat dengan hasil koefisien korelasi sebesar (rxy = 0,611) dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan korelasinya tergolong kuat dan terdapat hubungan positif signifikan antara 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah. Artinya, semakin tinggi kematangan emosi pada wanita dewasa awal, 

maka semakin tinggi kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di Perum TAS 2 RW 06 Desa. Kalisampurno 

Kec.Tanggulangin. Sebaliknya jika kematangan emosi yang dimiliki oleh wanita dewasa awal itu rendah, maka 

semakin rendah juga kesiapan menikah yang dimilikinya. Dengan begitu hipotesis yang diajukan telah diterima. 

Selaras dengan studi yang dilakukan Salsabila, yang memperoleh hasil bahwa kematangan emosi memiliki 

hubungan signifikan terhadao kesiapan menikah. Kesiapan menikah adalah hal yang penting untuk dipelajari karena 

merupakan sebuah dasar dari pengambilan keputusan untuk menentukan dengan siapa individu akan menikah, kapan, 

dan apa alasan individu untuk menikah, serta bagaimana perilaku individu dalam menghadapi pernikahan di masa 

mendatang [25]. Kesiapan menikah terdiri dari beberapa faktor yaitu faktor fisiologis, sosial ekonomi, agama dan 

kepercayaan, psikologis. Dalam hal ini faktor agama dan kepercayaan dapat diartikan sebagai religiusitas, sedangkan 

faktor psikologis dapat berupa kematangan emosi. Hal tersebut menunjukan bahwa kematangan emosi dan religiusitas 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan menikah pada wanita dewasa awal [26]. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fitriani dan Handayani, dimana menjelaskan antara kematangan emosi 

dengan kesiapan menikah mahasiswa terdapat hubungan yang positif [27]. Kematangan emosi menjadi salah satu 

kunci dalam mempersiapkan pernikahan yang harmonis. Individu yang memiliki kematangan emosi yang kurang 

baik ketika memasuki kehidupan pernikahan cenderung sulit untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 

dalam keluarganya nanti. Hal tersebut dapat menjadikan pasangan menyerah untuk mempertahankan pernikahan 

dan memilih untuk bercerai [28]. Berbeda dengan individu yang memiliki kematangan emosi yang baik, ketika 

memasuki dunia pernikahan individu dapat menyelesaikan masalah dengan menilai sesuatu secara logika sebelum 

bertindak serta tidak bersifat emosional dan mudah untuk diajak berkomunikasi dan berdiskusi dengan pasangannya 

[29]. 

Hal ini didukung oleh penelitian Karunia, Salsabila dan Wahyuningsih, menunjukkan bahwa kesiapan menikah 

merupakan suatu evaluasi terkait kesediaan individu dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

kehidupan pernikahan serta dapat bertanggung jawab dalam menjalankan peran baru dalam kehidupan pernikahan 

[30]. Beberapa kriteria dalam kesiapan menikah salah satunya adalah kesiapan secara emosi. Kamatangan emosi 

diperlukan untuk menghadapi kehidupan pernikahan karena menjadi dasar dalam memutuskan untuk siap atau 

tidaknya individu dalam membangun kehidupan berumah tangga dengan pasangannya [31]. Banyak faktor yang 

dianggap penting dalam kesiapan menikah. Kesiapan menikah menjadi dasar penting yang harus dipelajari sebelum 

memasuki dunia pernikahan karena kesiapan menikah menjadi dasar pengambilan keputusan [32]. Pengetahuan 

mengenai hal-hal penting seputar pernikahan serta kriteria yang harus dipenuhi sebelum menikah merupakan hal 

yang harus dimiliki individu. Informasi mengenai kesiapan menikah yang mudah diperoleh dapat memudahkan 

seseorang menambah wawasan mengenai kesiapan menikah [33]. 

Kesiapan menikah adalah sikap individu yang siap untuk menjalani hubungan dengan pasangannya, menerima 

tanggung jawab dan memainkan peran baru menjadi suami atau istri dengan baik [34]. Kesuksesan dalam sebuah 

pernikahan tergantung pada bagaimana kesiapan individu tersebut dalam melakukan perannya. Individu yang 

memutuskan untuk menikah di usia dewasa diperlukannya kematangan emosi yang baik dikarenakan  individu di 

masa dewasa awal ini seharusnya masih fokus untuk mengaktualisasikan diri seperti melanjutkan pendidikan, berkarir 

dan menggali potensi yang ada di dalam dirinya namun justru memilih untuk berperan dalam kehidupan berumah 

tangga [35]. 

Berdasarkan teori pendukung di atas, dapat disimpulkan bahwa  kematangan emosi menjadi dasar penting dalam 

mempersiapkan diri untuk memainkan peran baru di dalam kehidupan pernikahan. Kematangan emosi membantu 

individu dalam menyesuaikan diri saat menghadapi situasi baru serta dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di 

dalam kehidupan berumah tangga dengan baik [36]. Apabila individu tidak memiliki kematangan emosi yang baik 

maka akan sulit untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam rumah tangganya [37]. Artinya individu yang 

sudah siap untuk menikah namun tidak memiliki kematangan emosi yang baik maka akan berdampak buruk untuk 

kehidupan pernikahannya kelak [38]. 

 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal, jadi semakin tinggi 

kematangan emosi yang dimiliki maka akan semakin tinggi kesiapan menikah namun sebaliknya semakin rendah 
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kematangan emosi yang dimiliki maka semakin rendah kesiapan menikah. Kematangan emosi pada dewasa awal di 

Desa Kalisampurno, Tanggulangin – Sidoarjo memiliki pengaruh terhadap kesiapan menikah sebesar 37.3% dan 

sebanyak 62.7% dipengaruhi oleh variabel lain seperti religiusitas, self-compassion, dan dukungan sosial keluarga 

[23], [24]. 

Limitasi dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan data yang digunakan, dikarenakan adanya pandemi 

Covid-19 ini sehingga peneliti melakukan penyebaran angket secara online atau daring yang seharusnya penyebaran 

angket ini dilakukan secara langsung. Selain itu kelemahan penelitian ini adalah jumlah sampel yang menjadikan 

subyek penelitian terbatas, karena kelemahan itu juga dapat menjadi salah satu alasan pengaruh kematangan emosi 

terhadap kesiapan menikah hanya sedikit. Keterbatasan lainnya, penelitian ini hanya menjelaskan tentang hubungan 

antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah saja, dimana masih banyak faktor lain yang memungkinkan 

berhubungan dengan kesiapan menikah.  

Bagi wanita dewasa awal diharapkan dapat meningkatkan kematangan emosi sehingga dapat meningkatkan 

kesiapan menikah dengan cara mengikuti penyuluhan mengenai pentingnya kematangan emosi, dan mengikuti 

seminar mengenai pentingnya kematangan emosi untuk kesiapan menikah. Keluarga dapat memberikan dukungan 

agar memiliki kematangan emosi yang baik dan pengarahan agar dapat memiliki kesiapan menikah dengan baik. Bagi 

peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk melakukan penelitian kematangan emosi dengan kesiapan menikah 

diharapkan untuk menambah variabel lain sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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